BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN BA’ BASMALAH DALAM TAFSIR

BISMILL AHIRRAHMANIRR AHIM

Setelah terkumpul semua data dan teori yang digunakan untuk
menganalisa Ba’ dalam Basmalah. Maka kini dimulai menganalisa dengan analisa
sebagai berikut:

1. Metode, Corak dan Pendekatan Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim

Di muqgoddimah tafsir Bismillahirrahmanirrahim Ahmad Yasin
mengatakan bahwa dia banyak merujuk pada penafsiran dari Kitab Mafatih
al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Rozi. Namun setelah di kaji ulang dan di
bandingkan antara penafsiran Ahmad Yasin dan Fakhruddin ar-Rozi terdapat
perbedaan yang mencolok. Mungkin secara sistematika penulisan dalam
menyajikan penafsiran antara Ahmad Yasin dan Fakhruddin ar-Razi terdapat
kesamaan. Hal ini dapat di buktikan melalui cuplikan penafsiran Ahmad
yasin dan Fakhruddin ar-Razi yang sama-sama membagi setiap masalah
menjadi beberapa bagian. Seperti dalam penafsiran Ahmad Yasin dalam

membahas pembahasan Ba’,
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Kemudian di dalam penafsiran Fakhruddin ar-Razi juga melakukan

pembagian yang sama seperti yang dilakukan oleh Ahmad Yasin,
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Sedangkan dalam segi penafsirannya terdapat perbedaan, hal ini bisa
dilihat dari penafsiran Ahmad Yasin yang menyatakan bahwa Ba’ dalam

Basmalah mempunyai faedah sebagai Isti ‘anah,
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'Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut Thullab.
1416 H) 5.
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Penafsiran Ahmad Yasin ini sejalan dengan Qaul Syaikh Nawawi al-Jawi
dalam muqoddimah kitab AMaraqil ‘Ubudiyah Syarah dari kitab Bidayatul
Hidayah yang di karang oleh Imam Ghazali, yang mana beliau menyatakan
bahwa Basmalah merupakan kalimat yang menunjukkan pertolongan

(Istia’anah) Allah Ta’ala kepada Hambanya yang muslim atas Syaithon,?
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Dan dalam tafsirnya, Fakhruddin ar-Razi menyatakan bahwa ba’

dalam Basmalah berfaedah sebagai llshoq,

Z 4
(34 13 K

JUsY13 i) Wi (a3 el aledl e 355 43 ) ujlas asls

315 W) ¢ padnall 11ng colgrll o8 a1 gag oy YR g il

"dla oyTake L

*Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani al-Jawi, Maragi al- ‘Ubudiyah Syarah “ala
Bidayah al-Hidayah, (Mesir, al-Azhariyah al-Mashriyah, 1890), 1.

*Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain at-Taimi ar-Razi, Mafatih al-

Ghaib; Tafsir al-Kabir, (Beirut, Dar Thya at-Turath, 1420 H), 1.
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Secara metode, Ahmad Yasin tidak jauh berbeda dengan Fakhruddin
ar-Razi yang menggunakan metode Tahlili di dalamnya, hal ini di buktikan
dengan caranya membahas Ba’ dalam Basmalah hingga menjadi beberapa
Masalah, dia menjelaskan sedetail mungkin disertai dengan dalil-dalil
Alguran beserta pendapat Ulama. Kemudian di masalah pendekatan yang
digunakan untuk menafsirkan, Ahmad Yasin lebih condong ke aspek
Lughowi (Kebahasaan). Dia banyak sekali menyinggung mengenai kalimat
Isim dan Fi’il kemudian menjelaskan pula beserta bacaan-bacaannya,
keutamaan-keutamaan Isim dan Fi il ketika di baca di awal maupun di akhir.

Selanjutnya berbicara mengenai corak yang ada dalam Kitab tafsir
Bismillahirrahmanirrahim. Di dalam kitab ini terdapat redaksi sebagai

berikut di muqoddimahnya,
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Sesungguhnya, semua hal yang terkandung dari Kkitab-kitab terdahulu
terkumpul dalam Alquran. Alguran sendiri pula terkumpul dalam Surah al-Fatichah.
Dan Surah Al-Fatichah sendiri terkumpul dalam Basamalah dan sedangkan Basmalah

sendiri terkumpul dalam titik Auruf ba’ di awal Basmalah. Di ba’ itulah semua
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terkumpul hagigah yang rinci yang menunjukkan akan isyarah ketauhidan di
dalamnya.*

Hal ini sama mirip redaksinya dengan kitab yang membahas
mengenai ketauhidan yang menjadikan Ba’ dan titiknya sebagai simbul

kemurnian Alquran,
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Dalam redaksi tersebut juga menjelaskan bahwa sekalipun orang
muslim yang membaca Alquran dan memahaminya, kemudian mempelajari
hadith nabi dan sejarah-sejarahnya, kemudian dia menyebarkan ajaran-ajaran
yang keliru. Namun para kalangan sufi akan tetap berpegang teguh bahwa
sesungguhnya Alquran semuanya adalah cahaya, cahaya tersebut terkumpul

dalam Al-Fatihah, lalu dari cahaya Al-Fatihah itu sendiri terkumpul pada

*Ahmad Yasin Asmuni. TafSir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut Thullab.
1416 H) h, 2.
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Basmalah, kemudian cahaya dari Basmalah ini terkumpul pada Ba’ dan dari
Ba’ itu terkupul pada titiknya.’

Sehingga disini dapat disimpulkan, bahwa kemungkinan besar dalam
Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim ini bercorak sufi. Dikarenakan qoul
yang ditulis di mugoddimahnya juga didapati di kitab-kitab yang membahas
mengenai kesufiyan.

Kemudian disamping faktor goul di mugoddimah tadi, terdapat
faktor lingkungan hidup yang mendasari Ahmad Yasin cenderung
menggunakan corak sufi dalam penafsirannya. Diantaranya adalah,
Ayahandanya merupakan tokoh agama yang menghafal Kitab Tasawuf al-
Hikam luar kepala. Kemudian di sisi lain, dia menjadi mursyid Jam’iyah
Istighosah yang dilaksanakan rutin setiap Sabtu dan juga dia merupakan
mursyid sorogan kitab Tasawuf al-Hikam. Jadi hal ini dapat menjadi indikasi
bahwa penafsirannya banyak pula di pengaruhi oleh lingkungan hidup dan
kegiatan di sekitarnya.

2. Penafsiran Ba’ dalam Basmalah

Dalam pengakuannya, Ahmad Yasin menyatakan bahwa dalam
menulis Tafsir Bismillahirrahmanirrahim dia bukan hanya menggunakan
pendekatan Tafsir saja melainkan juga menggunakakn pendekatan Ta’wil.
Namun setelah diadakan analisa, hanya terdapat banyaknya Ta’wil tanpa

Tafsir dalam penafsirannya. Hal itu terbukti dengan tidak adanya sanad yang

> Abdurrahman bin ‘Abdul Khaliq al-Yusufi, a/-Fikr al-Shufi fi Dhou’ al-Kitab wa as-
Sunnah, (Kuwait, Maktabah Ibnu Taimiyah, 1986), Juz 1, 118.
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digunakan dalam menafsirkan huruf Ba’. Hanya terdapat pendapat ulama saja

mengenai keutamaan dhomir ¢l ketika dibaca di awal.

Dalam segi menta’wilkan, Ahmad Yasin sudah memenuhi
persyaratan untuk menta’wilkan suatu lafadh. Hal ini dibuktikan dengan,

a) Secara persyaratan menafsirkan Ahmad Yasin memenuhi persyaratan
salah satunya mengenai pemahaman di dalam ilmu Nahwu shorof dan
balaghoh. Contoh ketika dia membahas mengenai Pembahasan Ba’,
disana dia menjelaskan bahwa Ba’ dalam Bismillahirrahmanirrahim itu
bergantung pada sebuah dhomir yang mana dhomir tersebut yang
tersimpan adakalanya dhomir isim dan dhomir fi’il yang mana setelah
dikira-kirakan dhomir tersebut bisa dibaca awal dan bisa dibaca akhir.
Kemudian, dia membagi bacaan dhomir-dhomir tersebut menjadi empat

bagian bacaan.
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b) Dalam kitab Raudhah an-Nadzir wa Jannah al-Mundzir Dalam
mentakwilkan, makna yang digunakan merupakan makna asli dari huruf
Ba’ itu sendiri, yakni Ba’ yang mempunyai arti dengan. Disini oleh

Ahmad Yasin di ta’wilkan bahwa terdapat dhomir yang menyimpan kata

sl di belakang ataupun di depan dhomirnya. Kemudian Ahmad Yasin

mencantumkan dalil-dalil dari Alquran terkait hal yang menjelaskan

mengenai keutamaan menggunakan dhomir ¢4 di awal atau di akhir.
Ketika di baca awal maka seperti dalam surah Hud ayat 41, il !
w29 Wl 2e kemudian jika dibaca di akhir seperti yang terdapat pada

surah al-‘Alaq ayat 1, &k el i3

c) Ta’wil yang digunakan oleh Ahmad Yasin termasuk dalam tahapan
ta’wil A¢-Ta’wil al-Magbul yaitu ta’wil yang didukung oleh dalil-dalil

yang kuat. Hal ini terbukti dengan adanya keterangan dari Ahmad Yasin

mengenai dhomir sl4x) yang lebih baik dibaca di awal. dia menyertakan

®Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut Thullab.
1416 H) 5.
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alasan-alasan dan disertai dengan dalil-dalil dari Alquran langsung.

Seperti penafsirannya,
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’Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut Thullab.
1416 H) 5.
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3. Faedah-Faedah Huruf Ba’

Dalam menafsirkan Ba’, Ahmad Yasin Banyak sekali
menggunakan pendekatan Nahwu di dalamnya. Salah satu diantaranya adalah
membahas mengenai faedah Ba’ yang terdapat dalam huruf Ba’ Basmalah.
Seperti yang telah dijelaskan di awal, dalam menafsirkan Ahmad Yasin
banyak merujuk kepada Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin ar-Razi.
Begitu pula dalam masalah Ba’. Dalam menafSiri masalah ba’, terdapat
perbedaan penafsiran antara Ahmad Yasin dan ar-Razi. Ahmad Yasin
menggunakan pendekatan Isti’anah sedangkan ar-Razi menggunakan

pendekata llshag.
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Ahmad Yasin menjadikan Ba’ disini sebagai Ba’ yang berfaedah
isti’anah. Sehingga Ba’ disini bermakna sebagai Ba’ yang digunakan sebagai

tercapainya suatu tujuan. Melalui Ba’ yang berfaedah Isti’anah inilah yang

menyebabkan tersimpannya dhomir sli) di dalamnya. Karena mengacu

kepada definisi Isti’anah sendiri yang bermakna Ba’ yang bertujuan sebagai

tercapainya suatu tujuan. Sebagai contoh Huruf Ba’ dalam Basmalah yang

sAhmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri, PP Hidayatut Thullab.
1416 H) 5.
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menggunakan faedah Isti’anah di dalamnya, i - g‘)KH sldal. dalam

kalimat 4 U (»7@\ sl disitu dijelaskan bahwa seseorang memulai suatu

pekerjaannya dimulai dengan menyebut nama Allah. Andaikan seseorang
tidak menggunakan nama Allah dalam memulai perkataanya. Maka tidak

akan ada perkataan bagi orang tersebut. Contoh lain adalah seperti lafadh

V.LEJL, <™, kalimat tersebut menjelaskan bahwa aku menulis menggunakan

pena. Artinya Ba’ disini di gunakan agar tercapainya suatu tujuan. Sehingga
tidak akan ada tulisan jika menulisnya tanpa menggunakan pena dan tidak
akan ada pula perkataan yang berhasil tanpa menyebut nama Allah
sebelumnya. Dalam kata lain, Ba’ Isti’anah disini bertujuan untuk meminta
pertolongan dan bantuan.
terkait penyimpanan dhomir yang ada sebab faedah Isti’anah ini
terdapat dua fungsi,
a. Sebagai Tabarruk (mengharap berkah) dengan mendahulukan Asma
Allah sebelum melakukan segala sesuatunya. Hal ini selaras dengan

hadith yang di riwayatkan oleh Abu Hurairoh,
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Artinya, Diceritakan dari Yahya bin Adam, diceritakan dari Ibnu
Mubarok, dari al-Auza’l, dari Qurroh bin Abdirrahman, dari Zuhry, dari
Abi Salamah, dari Abu Hurairoh berkata, Rasulullah SAW bersabda:
setiap perkataan atau perkataan yang penting yang tidak dimulai dengan
menyebut Asma Allah SWT maka tidak akan berkah atau dalam goul lain
terputus.

b. Membatasi maksud tujuan. Karena meletakkan fa ’il dibelakang berfungsi
membatasi makna, seolah sebuah perkataan “aku tidak makan dengan

menyebut nama siapapun selain nama Allah.
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’Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Ash-Shaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin hanbal, (Kairo, Darul Hadith, 1995), Juz 8, 395.
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Berbeda dengan Ba’ yang berfaedah llshoq seperti yang digunakan
oleh ar-Razi. Ba’ Ilshog disini mempunyai makna sebagai Ba’ yang
menjelaskan makna Ba’ itu sendiri. Ba’ disini hanya diartikan sebagai arti

“dengan” tanpa memberikan tujuan apapun. Sehingga Ba’ llshoq ini terkesan

mempunyai makna yang kebetulan. Seperti contoh lain, &3 <)». Dalam

kalimat tersebut kata “dengan” hanya di maknai “dengan” saja tanpa ada
tujuan lain didalamnya. Saya bertemu dengan zaid, dalam kalimat ini dapat
diartikan bahwa saya bertemu dengan zaid hanya sekedar bertemu tanpa ada

tujuan tertentu.

*Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain at-Taimi ar-Razi, Mafatih al-
Ghaib; Tafsir al-Kabir, (Beirut, Dar Thya at-Turath, 1420 H), 1.



